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RINGKASAN 

PT. Cahaya Bumi Perdana adalah salah satu pelaku usaha kegiatan 

penambangan batubara di wilayah Parambahan, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawahlunto Propinsi Sumatera Barat. Penambangan di PT. Cahaya Bumi Perdana 

dilakukan dengan sistem tambang bawah tanah, dengan metode room and pillar. 

Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. Cahaya Bumi Perdana berlokasi di 

Desa Batu Tanjung Parambahan Kec. Talawi Kota Sawahlunto. Salah satu bagian 

yang terpenting pada penambangan bawah tanah adalah penyanggaan    PT. 

Cahaya Bumi Perdana melakukan penyangga pasif dengan menggunakan kayu 

hampir diseluruh bagian lubang penambangan. Kegiatan penyanggaan ini meliputi 

pemasangan penyangga baru, pemasangan glogor, pack, dan stuffling. 

Selama pengamatan dilapangan penulis melihat suasana kerja yang tidak 

aman, sehingga kegiatan penambangan pun terkendala karena adanya kerusakan 

atau reruntuhan yang terjadi di dalam lobang penambangan sepanjang 12 m  dan 

diperlukan perawatan penyangga. Perawatan ini meliputi kegiatan pembersihan 

material runtuhan, pemasangan atau penggantian penyangga, penggantian rel yang 

tidak layak pakai, dan menghitung biaya yang dibutuhkan untuk perawatan lobang 

penambangan ini. 

Untuk melakukan perawatan pada lobang yang rusak di butuhkan waktu 

pemasangan penyangga dan pembersihan material yang runtuh, sehingga total dari 

lama pekerjaan 3 hari dengan biaya perawatan penyangga Rp. 2.380.000,- 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

PT. Cahaya Bumi Perdana is one of the businesses of coal mining activities 

in the region Parambahan, District Talawi Sawahlunto West Sumatra province. 

Mining PT. Cahaya Bumi Perdana done with the underground mine, with room 

and pillar method. 

Mining Business License (IUP) PT. Cahaya Bumi Perdana is located in the 

village of Tanjung Batu Parambahan district. Talawi Sawahlunto. One of the most 

important parts in the underground mining is buffering PT. Cahaya Bumi Perdana 

perform passive buffer by using wood over most of the mining pit. This buffering 

activities include the installation of new buffer, installing glogor, pack, and 

stuffling. 

During the field observations the authors see an unsafe work environment, 

so that mining activity was constrained due to damage or debris that occurs in the 

mining pit along the 12 m and takes care buffer. This treatment includes the 

cleaning of debris material, installation or replacement prop, replacement of rail 

are unfit for use, and cost required for maintenance of the mine pit. 

To perform maintenance on the damaged hole in the needed time of 

installation of buffers and cleaning material to collapse, so a total of 3 days old 

job with a buffer maintenance cost Rp. 2.380.000, - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Penambangan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari bahan 

galian yang bernilai ekonomis. Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada 

persoalan multi dimensi yang salah satunya berdampak pada kecilnya 

penerimaan devisa negara dan meningkatnya angka pengangguran.  

Indonesia merupakan Negara yang kaya sumber daya alam, salah 

satunya adalah endapan bahan galian yang tersimpan dalam perut bumi seperti 

batubara, minyak bumi, dan gas alam. Seiring dengan kemajuan zaman yang 

menyebabkan pesatnya perkembangan dan pengembangan di bidang industri, 

maka meningkatnya kebutuhan energi tidak dapat dihindari lagi. 

Minyak bumi dan gas alam merupakan sumber daya alam yang sangat 

vital, selama ini sangat dibutuhkan keberadaannya sebagai sumber energi 

utama. Namun seperti yang kita ketahui bahwa minyak bumi dan gas alam 

merupakan sumber daya alam yang tidak dapat di perbaharui, cadangannya 

semakin lama semakin menipis. Dalam beberapa waktu terakhir harga minyak 

dunia melonjak sangat signifikan. Maka untuk mengatasi hal tersebut di cari 

solusi dengan mengembangkan sumber energi lain yang potensial, harga yang 

lebih ekonomis diantaranya adalah batubara. 

Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat dilakukan 

dengan dua metode yaitu metode tambang terbuka (Surface mining) dan 

metode tambang bawah tanah (underground mining). Tambang terbuka 
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dilakukan apabila tanah penutup (overburden) yang akan dikupas masih 

dianggap ekonomis lagi untuk dilakukan.  Sedangkan tambang bawah tanah 

dilakukan apabila tanah penutup yang akan dikupas tidak ekonomis lagi atau 

melebihi ambang batas stripping ratio. 

Kegiatan penambangan PT. Cahaya Bumi Perdana dengan sistem 

tambang bawah tanah, menggunakan metode “room and pillar”, dan 

menggunakan tipe penyanggaan “Three pieces set” di PT. Cahaya Bumi 

Perdana satuan kerja penambangan yang salah satunya adalah satuan kerja 

layanan dan rawatan. Dimana rawatan yaitu memperhatikan kondisi penyangga 

lubang penambangan agar kegiatan penambangan dapat berjalan sesuai dengan 

yang telah direncanakan.  

Untuk itu perlu dilakukan perawatan penyangga penambangan agar 

terciptanya suasana kerja yang aman sehingga kegiatan penambangan pun tidak 

terkendala karena adanya kerusakan penyangga atau reruntuhan yang terjadi di 

dalam lubang penambangan. 

Di lihat dari kondisi lapangan, maka penulis mencoba mengkaji konsep 

perawatan penyangga di lubang penambangan bawah tanah PT. Cahaya Bumi 

Perdana dan penulis tertarik untuk mengangkat sebuah studi kasus dengan 

judul “Biaya Perawatan Penyangga Yang Rusak Pada Lubang Maju Dan 

Biaya Pembuatan Lubang Bukaan Baru Di PT.Cahaya Bumi Perdana 

Perambahan Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat” 
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B. Identifikasi Masalah  

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga 

dalam tahap penyelesaian masalah tersebut dapat berurut dengan baik. Dalam 

kasus ini, masalah dapat dikelompokkan : 

1. Perawatan penyangga merupakan suatu kebutuhan utama, baik untuk 

menjaga kondisi lubang dan keselamatan kerja. 

2. Kerusakan di sebabkan karena beban berlebih, terlihat dari kayu yang patah 

dan lapuk. 

3. Tidak adanya pengecekan rutin terhadap penyangga. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang timbul dari 

studi kasus ini dibatasi pada : 

1. Analisis biaya perawatan penyangga pada lubang CBP-01 dan CBP-02 di 

PT. Cahaya Bumi Perdana. 

2. Banyak kayu yang dibutuhkan pada lubang CBP-01 dan CBP-02 di PT. 

Cahaya Bumi Perdana. 

3. Perhitungan biaya perbaikan penyangga di lubang CBP-01 dan CBP-02 di 

PT. Cahaya Bumi Perdana. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang diuraikan 

diatas, dan untuk lebih terarah proyek akhir ini, maka penulis merumuskan 

permasalahan diantaranya : 
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1. Berapa biaya yang dibutuhkan dalam perawatan penyangga PT. Cahaya 

Bumi Perdana? 

2. Berapa banyak kayu yang dibutuhkan dalam perawatan penyangga PT. 

Cahaya Bumi Perdana? 

3. Kegiatan perbaikan apa saja yang harus di lakukan pada penyangga lubang 

PT.Cahaya Bumi Perdana ? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan dari studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan, sehingga dalam studi kasus ini penulis bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui banyak kayu setiap satu meter kemajuan penyangga PT. 

Cahaya Bumi Perdana. 

2. Untuk mengetahui biaya dalam pemasangan dan perawatan penyangga PT. 

Cahaya Bumi Perdana. 

3. Untuk mengetahui perbaikan apa saja yang harus di lakukan terhadap 

penyangga lubang Tambang Bawah Tanah PT. Cahaya Bumi Perdana 

F. Manfaat Studi Kasus 

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini bagi penulis adalah sebagai 

berikut :  

1. Penulis dapat memperoleh pengalaman meneliti di lapangan yang selama ini 

belum pernah penulis lakukan. 

2. Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh saat dibangku 

perkuliahan.  
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3. Mengetahui tentang perawatan penyangga di tambang bawah tanah di 

lubang penambangan  PT. Cahaya Bumi Perdana. 


	Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
	Program studi  :   D-3 Teknik Pertambangan

	Gambar 5. Gerobak

